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Abstrak: Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga
putaran. Setiap putaran terdiri dari 4 tahap, yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Blega Oloh, Blega,
Bangkalan, Tahun 2016/2017. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar
observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu , siklus I (67,44%), siklus
I (79,01%), siklus III (90,70%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran
kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dam motivasi belajar siswa kelas V
SDN Blega Oloh, Blega, Bangkalan, Tahun 2016/2017, serta model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran PKn.
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PENDAHULUAN
Selama ini pembelajaran PKn di
kelas IV~ masih sering dijumpai

mengunakan metode pembelajaran yang
sering digunakan pada mata pelajaran
PKn adalah metode ceramah dan tanya
jawab, dimana guru  memberikan
pengetahuan kepada siswa yang duduk,
hal tersebut tidak selamanya salah, hanya
saja dalam beberapa hal siswa menjadi
kurang aktif , diam, dengar, catat hafal
dan terkesan monoton. Dalam metode ini
banyak siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar dengan ciri-ciri; kurang
bahkan tidak mengajukan pertanyaan dari
materi yang diajarkan, tidak memberikan
jawaban atas pertanyaan guru, kurangnya
perhatian murid terhadap materi yang
dijelaskan guru, hal lainnya yaitu; siswa
kurang antusias mengikuti pelajaran PKn,
serta hasil pembelajaran Pkn lebih sering
menekankan pada aspek kognitif saja.
Perjalanan yang berliku-liku dan
penuh  tantangan semenjak  proses
terbentuknya sampai pada keadaan
sekarang yang menghantarkan PKn
sebagai bahan kajian yang sangat
menarik. Apalagi akhir-akhir ini ada
sekelompok orang yang meragukan
eksistensi PKn karena banyaknya
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penyelewengan  dan  pengkhianatan
Pancasila. Sehingga  pembangunan
manusia seutuhnya menjadi terhambat.
Ada pula yang mempertanyakan
keberhasilan pengajaran PKn terhadap
moral pelajar khususnya dan masyarakat
luas pada umumnya.

Bahkan ada sebagian orang yang
megusulkan agar PKn tidak diajarkan
lagi sebagai salah satu dari komponen
pendidikan. Ironisnya hal ini dilontarkan
pada saat bangsa Indonesia sedang giat-
giatnya melaksanakan Pembangunan
Nasional di segala bidang.

Dengan memperhatikan gejala-
gejala tersebut di atas, maka timbul
pernyataan  dalam  benak  penulis,
sejauhmanakah keberhasilan pengajaran

PKn selama ini? Padahal sering
digembar-gemborkan sebagai bangsa
Indonesia  kita harus atau  wajib

mengamalkan Pancasila sebagai pedoman
hidup dalam berbangsa dan bernegara.
Tetapi kenyataannya masih banyak
terdapat  penyimpangan-penyimpangan
dan pengkianatan terhadap nilai-nilai
luhir yang terkandung dalam Pancasila
bahwa ada beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya, diantaranya faktor tersebut
adalah strategi pembelajaran yang kurang
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mengena terhadap pembelajaran PKn

dalam meningkatkan pemahaman siswa

terhadap pebelajaran PKn.

Dengan menyadari gejala-gejala
atau kenyataan tersebut di atas, maka
dalam penelitian ini penulis mengambil
judul “Pengaruh Pembelajaran
Konstektual Model Pengajaran Learning
Together Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar PKn Pada Siswa Kelas V SDN
Blega Oloh, Blega, Bangkalan, Tahun
2016/2017.

Bertitik tolak dari latar belakang
di atas maka penulis merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan prestasi
belajar PKn dengan diterapkannya
pembelajaran  konstektual model
pengajaran Learning Together pada
siswa kelas V SDN Blega Oloh,

Blega, Bangkalan, Tahun
2016/2017?

2. Bagaimanakah pengaruh
pembelajaran  kontekstual ~model
pengajaran  Learning  Together

terhadap motifasi belajar PKn pada
siswa kelas V SDN Blega Oloh,
Blega, Bangkalan, Tahun
2016/2017?

Dengan rumusan masalah di atas
maka hal ini dapat menyempurnakan
pembelajaran PKn dalam meningkatkan
prestasi belajar pada siswa kelas V SDN
Blega Oloh, Blega, Bangkalan, Tahun
2016/2017.

Model LT (Learning Together)
adalah Para siswa dikelompokkan ke
dalam tim dengan empat sampai lima
orang per tim dan  heterogen
kemampuannya. Para siswa bekerja
sebagai suatu keompok untuk
menyelesaikan sebuah produk kelompok,
berbagai gagasan, dan membantu satu
sama lain dengan jawaban, dan meminta
bantuan dari teman yang lain sebelum
bertanya kepada guru, dan si guru
memberikan penghargaan kepada
kelompok berdasarkan kinerja kelompok.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan (action research),
karena  penelitian dilakukan  untuk
memecahkan masalah pembelajaran di
kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk. (2002: 54)
ada 4 macam bentuk penelitian tindakan,
yaitu : (1) Penelitian tindakan guru
sebagai peneliti, (2) Penelitian tindakan
kolaboratif, (3) Penelitian tindakan
simultan terintegratif, dan (4) Penelitian
tindakan social eksperimental.

Keempat  bentuk  penelitian
tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan
sebagaimana dikutip oleh Kasbolah,
(2000) (dalam Sukidin dkk. 2002: 55),
ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung
pada : (1) Tujuan utamanya atau pada
tekanannya, (2) Tingkat kolaborasi antara
pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3)
Proses yang digunakan dalam melakukan
penelitian, dan (4) Hubungan antara

proyek dengan sekolah.
Dalam penelitian ni
menggunakan bentuk guru sebagai

peneliti, dimana guru sangat berperan
sekali dalam proses penelitian tindakan
kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama
penelitian tindakan kelas ialah untuk
meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan
ini, guru terlibat langsung secara penuh
dalam proses perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak
lain dalam penelitian ini peranannya tidak
dominant dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada
perbaikan pembelajaran yang
berkesinambingan. Kemmis dan Tagart
(1988: 14) menyatakan bahwa model
penelitian tindakan adalah berbentuk
spiral. Tahapan penelitian tindakan pada
suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observasi dan refleksi.
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Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan
jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa
sudah cukup.

Tempat penelitian adalah tempat
yang digunakan dalam melakukan
penelitian dalam memperoleh data yang
diinginkan. Penelitian ini bertempat di V
SDN Blega Oloh, Blega, Bangkalan,
Tahun 2016/2017.  Waktu Penelitian
adalah waktu berlangsungnya penelitian
atau saat penelitian ini dilangsungkan.
Penelitian ini dilaukan pada buan
November semester ganjil 2016/2017.

1. Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-
siswi Kelas V SDN Blega Oloh, Blega,
Bangkalan, Tahun 2016/2017 pada pokok
bahasan penegakan HAM dan
Implikasinya.

Menurut pengertiannya, penelitian
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal
yang terjadi di sekelompok masyarakat
atau sasaran, dan hasilnya langsung dapat
dikenakan  pada  masyarakat yang
bersangkutan  (Arikunto,  Suharsimi,
2002: 82). Ciri atau karakteristik utama
dalam penelitian tindakan adalah adanya
partisipasi dan kolaborasi antara peneliti
dengan anggota kelompok sasaran.
Penelitian tindakan adalah satu strategi
pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dalam bentuk proses
pengembangan invovatif yang dicoba
sambil jalan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya,
pihak-pihakyang terlibat dalam kegiatan
tersebut dapat mendukung satu sama lain.

Sedangkan  tujuan  penelitian
tindakan harus memenuhi beberapa
prinsip sebagai berikut:

1. Permasalahan atau topik yang dipilih
harus memenuhi kriteria, yaitu
benar-benar nyata dan penting,
menarik  perhatian dan mampu
ditangani serta dalam jangkauan

kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan.

2. Kegiatan penelitian, baik intervensi
maupun pengamatan yang dilakukan
tidak boleh sampai mengganggu atau
menghambat keigatan utama.

3. Jenis intervensi yang dicobakan
harus efektif dan efisien, artinya
terpilih dengan tepat sasaran dan
tidak memboroskan waktu, dana dan
tenaga.

4. Metodologi yang digunakan harus
jelas, rinci, dan terbuka, setiap
langkah dari tindakan dirumuskan
secara tegas, sehingga orang yang
berminat terhadap penelitian tersebut
dapat mengecek setiap hipotesis dan
pembuktiannya.

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat
merupakan proses kegiatan yang
berkelanjtan(on-going),  mengingat
bahwa pengembangan dan perbaikan
terhadap kualitas tindakan memang
tidak dapat berhenti, tetapi menjadi
tantangan sepanjang waktu.
(Arikunto, 2002: 82-83).

Sesuai dengan jenis penelitian
yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan dari kemmis dan
Taggert (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002: 83) yaitu berbentuk spiral dari
siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya.  Setiap  siklus  meliputi
planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah  pada  siklus
berikutnya adalah perencanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus I
dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalah. Siklus
spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan
kelas dapat dilihat pada gambar berikut :
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< Putaran 1
Refleksi Rencana
awal/rancangan

Tindakan/ < Putaran 2
Observasi

) Rencana yang
Refleksi direvisi
Tlndakan./ Putaran 3
Observasi

] Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 1 Alur PTK

Alat  pengumpul data dalam
penelitian ini adalah tes buatan guru yang
fungsinya adalah : (1) Untuk menentukan
seberapa baik siswa telah menguasai
bahan pelajaran yang dibertikan dalam
waktu tertentu; (2) Untuk menentukan
apahah suatu tujuan telah tercapai; dan
(3) Untuk memperoleh suatu nilai.
(Arikunto, 2002: 149). Sedangkan tujuan
dari tes adalah wuntuk mengetahui
ketuntasan belajar secara individual
maupun secara klasikal. Disamping itu
untuk  mengetahui letak kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa sehingga
dapat dilihat dimana kelemahannya,
khususnya pada bagain mana TPK yang
belum tercapai. Untuk memperkuat data
yang dikumpulkan, maka jua digunakan
metode observasi (pengamatan) yang
dilakukan oleh teman sejawat untuk
mengetahui dan merekam aktivitas guru
dan siswa dalam proses belajar dan
mengajar.

PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Hubungan Pembelajaran
Kontekstual Model Pengajaran
Learning Together Dengan

Ketuntasan Belajar

Suatu pokok bahasan atau sub
pokok bahasan dianggap tuntas secara
klasikal jika siswa yang mendapat nilai
65 lebih dari atau sama dengan 85%,
sedangkan seorang siswa dinyatakan
tuntas belajar pada pokok bahasan atau
sub pokok bahasan tertentu jika mendapat
nilai minimal 65.
B. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus I
b. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pembelajaran 1,
soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu
juga dipersiapkan lembar observasi
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pengelolaan pembelajaran  kontekstual
model pengajaran Learning Together, dan
lembar observasi aktifitas guru dan siswa.
c. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal
4 November 2004 di kelas V dengan
jumlah siswa 43 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai pengajar,
sedangkan yang bertindak sebagai
pengamat adalah seorang guru PKn dan
wali kelas V Adapun proses belajar

mengajar mengacu pada  rencana
pelajaran  yang telah  dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersama dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada  akhir  proses  belajar
mengajar siswa diberi tes formatif I
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun
data hasil penelitian pada siklus I adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Pengelolaan pembelajaran Pada Siklus |

No Aspek yang diamati

Penilaian Rata-
P1 | P2 rata

Pengamatan KBM
Pendahuluan

Motivasi siswa 2 2 2
Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2 2
B. Kegiatan Inti
Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa. 3 3 3
Membimbing siswa melakukan kegiatan

[ | Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam 3 3 3
kelompok 3 3 3

Memberikan kesempatan pada siswa untuk
mempresentasikan hasil kegiatan belajar mengajar 3 3 3
Membimbing siswa merumuskan kesimpulan /

menemukan konsep 3 3 3
C. Penutup
Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
Memberikan evaluasi 3 3 3
IT | Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
IIT | Siswa Antusias 2 2 2
Guru Antusias 3 3 3
Jumlah 32 | 32 32

Berdasarkan tabel di atas aspek-
aspek yang mendapatkan criteria kurang
baik adalah memotifsi siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran,
pengelolaan waktu, dan antusis. Keempat
aspek yang mendapat penilaian kurang
baik di atas, merupakan suatu kelemahan

yang terjadi pada siklus I. dan akan
dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan
revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

Hasil observasi berikutnya
adalah aktivitas guru dan siswa seperti
pada tabel berikut :
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Tabel 2 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus |

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 5,0
2 | Memotivasi siswa / merumuskan masalah 8,3
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 8,3
4 | Menyampaikan materi / lankah-langkah / strategi 6,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 13,3
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 21,7
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 18,3
9 | Membimbing siswa merangkum kegiatan 8,3
No Aktivitas Siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 Membaca buku siswa 11,5
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4 | Diskusi antar siswa / antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Mengajukan / menanggapai pertanyaan / ide 5,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9

Berdasarkan tabel di atas tampak
bahwa aktivitas guru yang paling
dominant pada siklus I adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep, yaitu 21,7%.
Aktivitas lain yang presentasinya cukup
besar adalah memberi umpan balik/
evaluasi/ tanya jawab dan menjelaskan
materi yang sulit yaitu masing-masing
sebesar 18,3% dan 13,3 %. Sedangkan
aktivitas siswa yang paling dominant
adalah mengerjakan / memperhatikan
penjelasan guru, yaitu 22,5%. Aktivitas
lain yang presentasinya cukup besar
adalah bekerja dengan sesame anggota
kelompok, diskusi antar siswa/ antara

siswa dengan guru, dan membaca buku
yaitu masing-masing 18,7%, 14,4 dan
11,5%.

Pada siklus I secara garis besar
kegiatan  belajar mengajar  dengan
pembelajaran kontekstual model
pengajaran Learning Together sudah
dilaksanakan dengan baik, walaupun
peran guru masih cukup dominant untuk
memberiakan penjelasan dan arahan
karena model tersebut masih dirasakan
baru oleh siswa.

Berikutnya adalah rekapitulasi
hasil tes formatif siswa seperti terlihat
pada tabel berikut :

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 70,93

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 29

3 Presentase ketuntasan belajar 67,44

Dari tabel di atas dapat dijelaskan,
bahwa dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual model pengajaran Learning
Together  diperoleh  nilai rata-rata
presentasi belajar siswa adalah 70,93 dan
ketuntasan belajar mencapai 67,44% atau
ada 29 siswa dari 43 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus I secara klasikal siswa

belum tuntas belajar, karena siswa yang
belum memperoleh nilai > 65 hanya
sebesar 67,44% lebih kecil dari
presentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu ebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dalam
mengerti apa yang dimaksudkan dan

digunakan guru dengan pembelajaran
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kontekstual metode pengajaran Learning
Together.
2. Siklus II
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal

tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran
yang mendukung. Selain itu, juga
dipersiapkan lembar observasi

pengelolaan pembelajaran  kontekstual
model pengajaran Learning Together dan
lembar observasi guru dan siswa.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan  kegiatan  belajar
mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada tanggal 11 November 2016 di kelas
V dengan jumlah siswa 43 siswa. Dalam

pengajar, sedangkan yang betindak
sebagai pengamat adalah seorang guru
PKn dan wali kelas V, adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada sikus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terulang

lagi pada siklus II.
Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan

pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar, siswa diberi tes
formatif 1I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan instrument yang digunakan
adalah tes formatif II. Adapun data hasil
penelitian pada siklus II adalah sebagai

hal ini peneliti bertindak sebagai berikut :
Tabel 4 Pengelolaan Pembelajaran pada Siklus I1
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-
P1 P2 rata
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
Memotivasi siswa 3 3 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
B. Kegiatan Inti
Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama 3 4 3,5
siswa
Membimbing siswa melakukan kegiatan 4 4 4
I | Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan 4 4 4
dalam kelompok
Memberikan kesempatan pada siswa untuk 4 4 4
mempresentasikan hasil penyelidikan
Membimbing siswa merumuskan kesimpulan / 3 3 3
menemukan konsep
C. Penutup
Membimbin siswa membuat rangkuman 3 4 3,5
memberikan evaluasi 4 4 4
IT | Pengelolaan Waktu 3 3 2
Analisis Kelas
III | Siswa Antusias 4 3 3,5
Guru Antusias 4 4 4
Jumlah 41 43 42

Dari tabel di atas, tampak aspek-
aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus II) yang dilaksanakan

oleh guru dengan menerapka
pembelajaran kontekstualmodel
pengajaran Learning Together

mendapatkan penilaian yang cukup baik
dari pengamat. Maksudnya dari seluruh

penilaian tidak terdapat nilai kurang.
Namun demikian penelitian tersebut
belum merupakan hasil yang optimal,
untuk itu ada beberapa aspek yang perlu
mendapatkan perhatian untuk
menyempurkan penerapan belajar
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah
memotivasi siswa, membimbing siswa



merumuskan kesimpulan / menemukan
konsep, dan pengolahan waktu.
Dengan penyempurnaan aspek-

aspek di atas dalam  penerapan
pembelajaran kontekstual model
pengajaran Learning Together

diharapakan siswa dapat menyimpulkan
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apa yang telah mereka pelajari dan
mengemukakan pendapatnya, sehingga
mereka akan lebih memahami tentang
apa yang telah mereka lakukan.

Berikut disajikan hasil observasi
aktivitas guru dan siswa.

Tabel 5 Aktivitas Guru dan siswa Pada Siklus II

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa / merumuskan masalah 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 6,7
4 | Menyampaikan materi / lankah-langkah / strategi 11,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 11,7
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 25,0
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 8,2
8 | Memberikan umpan balik 16,6
9 | Membimbing siswa merangkum kegiatan 6,7
No | Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 | Membaca buku siswa 12,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 | Diskusi antar siswa / antara siswa dengan guru 13,8
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
6 | Mengajukan / menanggapai pertanyaan / ide 5,4
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 | Merangkum pembelajaran 6,7
9 | Mengerjakan tes evaluasi / latihan 10,8

Berdasarkan tabel di atas, tampak
bahwa aktivitas guru yang paling
dominant pada siklus II  adalah
membimbing dan mengamati siswa
dalammenemukan konsep, yaitu 25%.
Jika dibandingkan dengan siklus I,
aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas  guru  yang  mengalami
penurunan adalah memberi umpan balik /
evaluasi / tanya jawab (16,6%),
menjelaskan materi yang sulit (11,7).
Meminta siswa mendiskusikan dan
menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan
membimbing siswa merangkum pelajaran
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa
yang paling dominant pada siklus II
adalah bekerja dengan sesame anggota
kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan

dengan siklus I, aktivitas ini mengalami

peningkatan.  Aktivitas siswa yang
mengalami penurunan adalah
mendengarkan / memperhatikan

penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar
siswa / antara siswa dengan guru
(13,8%), menulis yang relevan dengan
KBM (7,7%) dan merangkum
pembelajaran (6,7%). Adapun aktivitas
siswa yang mengalami peningkatan
adalah  membaca  buku  (12,1%),
menyajikan hasil pembelajaran (4,6%),
menanggapi / mengajukan pertanyaan /
ide (5,4%) dan mengerjakan tes evaluasi
(10,8%).

Berikutnya adalah rekapitulasi
hasil tes formatif siswa terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Uraian Hasil Siklus
1 Nilai rata-rata tes formatif 74,42
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 34
3 | Presentase ketuntasan belajar 79,01
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Dari tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah
74,42 dan ketuntasan belajar mencapai
79,01% atau ada 34 siswa dari 43 siswa
suda  tuntas  belajar.  Hasil  ini
menunjukkan bahwa pada siklu II ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik
dari siklus I. adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes,
sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Selain itu siswa jua sudah mulai mengerti
apa yang dimaksudkan dan diinginkan
guru dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual model pengajaran Learning

Together.
3. Siklus II
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ni peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari 3, soal tes formatif 3 dan
alat-alat pengjaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar

kontekstual model pengajaran Learning
Together dan lembar observasi aktivitas
guru dan siswa.

b. Tahap kegiatan dan pengmatan

Pelaksanan  kegiatan  belajar
mengajar untuik siklus III dilaksnakan
pada tanggal 18 November 2016 di kelas
V Dengan jumlah siswa 3 siswa. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai
pengajar, sedangkan yang bertindak
sebagai pengamat adalah seorang guru
PKn dan wali kelas V adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhtikan revisi
pada siklus II, sehingga kesalahan atau
kekurangan pa siklus II tidak terulang
lagi pada siklus III. Pengamatan
(observsi) dilaksanakan bersama dengan
pelaksanaan belajr mengajar.

Pada  akhir prose bvelajar
mengajar siswa diberi tes formatif III
dengan tujuan untuk mengetahui tinbgkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar  yang  telah  dilakukan.
Instrument yang dilakukan adalah tes
formatif III. Adapun data hasil penelitian

observsi  pengelolaan  pembelajaran pada suklus III adalah sebagi berikut :
Tabel 7 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus 111
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-
P1 P2 rata
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
Memotivasi siswa 3 3 3
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 4
B. Kegiatan Inti
Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama 4 4 4
siswa
Membimbing siswa melakukan kegiatan 4 4 4
I | Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan 4 4 4

dalam kelompok
Memberikan kesempatan pada siswa untuk 4 3 3,5
mempresentasikan hasil penyelidikan
Membimbing siswa merumuskan kesimpulan / 3 3 3
menemukan konsep
C. Penutup
Membimbin siswa membuat rangkuman 4 4 4
memberikan evaluasi 4 4 4

II | Pengelolaan Waktu 3 3 2
Analisis Kelas

IIT | Siswa Antusias 4 4 4
Guru Antusias 4 4 4

Jumlah 45 44 | 445




Dari tabel di atas, dapat dilihat
aspek-aspek yang diamati pada kegiatan
belajar mengajar (siklus III) yang
dilaksanakan  oleh  guru  dengan
menerapkan pembelajaran kontekstual
model pengajaran Learning Together

Masniyah, Pengaruh Pembelajaran kontekstual | 27

membimbing Sisw merumuskan
kesimpulan/ menemukan konsep, dan
pengelolan waktu.

Penyempurnaan aspek-aspek di
atas dalam menerapkan pembelajaran
kontekstual model pengajaran Learning

mendapatkan penilaian cukup baik dari Together diarapkan dapat berhasil
pengamatan adlah memotivasi siswa, semksimal mungkin.
Tabel 8 Aktivitas Guru dn Siswa Pada Siklus I11
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa / merumuskan masalah 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 10,7
4 | Menyampaikan materi / lankah-langkah / strategi 13,3
5 | Menjelaskan materi yang sulit 10,0
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 22,6
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 11,7
9 | Membimbing siswa merangkum kegiatan 10,0
No | Aktivitas siswa yang diamati Presentase

1 | Mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru 20,8
2 Membaca buku siswa 13,1
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1
4 | Diskusi antar siswa / antara siswa dengan guru 15,0
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Mengajukan / menanggapai pertanyaan / ide 4,2

7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1

8 | Merangkum pembelajaran 7,3

9 | Mengerjakan tes evaluasi / latihan 8,5

Berdasarkan table di atas tampak aktivitas ~ yang  tidak  mengalami

bahwa aktivitas guru yang paling dominn
pada siklus III dalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan
konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas
menjelkaskan materi yang sulit dan
memberi umpan bali/ evaluasi/ tanya
jawab menurun masing-masing sebesar
(10%) dan (11,7%). Aktivitas lain yang
mengalami peningkatan adalah
mengaitkn dengn pelajaran sebelumnya
(10%), menyampaiak materi/ strategi/
langkah-langkah (13,3%), meminta siswa
menyjikan dan mendiskusikan hasil
kegiatan (10%), dan membimbing siswa
merangkum kegiatan (10%). Adapun

perubahan adalah menyampaiakan tujuan
(6,7%) dan memotivasi sisw (6,7%).

Sedangkan aktivitas siswa yang
paling dominant pada siklus III adalah
bekerja dengan sesam anggota kelompok,
yaitu  (22,1%) dan mendengarkan/
memperhatikan pelajaran guru (20,8%),
aktivitas yang mengalami peningkatan
adalah membaca buku siswa (13,1%) dan
siklus antar siswa/ ntara siswa dengan
guru (15,0%), sedangkan aktivitas yang
lannya mengalami penurunan.

Berikutnya adalah rekapitulasi
hasil tes formatif siswa seperti terlihat
pada table berikut :

Tabel 9 Hasil Tes Formatif Sisw pada Siklus III

No Uraian Hasil Siklus
1 Nilai rata-rata tes formatif 78,60
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 39
3 | Presentase ketuntasan belajar 90,70

Berdasarkan  table di atas
diperoleh nilai rata-rata tes formatif

sebesar 78,60 dari 43 siswa yang telah
tuntas sebnyak 39 siswa dan 4 siswa
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belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntsan belajar
yang telah tercapai sebesar 90,70%
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada
siklus III ini mengalami peningkatan
hasil belajar pada siklus II. Danya
peningkatan hasil belajar pada siklus III
ini dipengaruhi oleh adanya penbingkatan
kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbsis masalah, sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengn
pembelajaran seperti ini, sehingga sisw
lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan.
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui  hasil penelitian ini
menunjukkan bhwa pembelajaran
kontekstual model pengajaran Learning
Together memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari semakain mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasn belajar
meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu
masing-masing 67,44%, 79,01%, dan
90,70%. Pada siklus III ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.
Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis ata,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbsis masalah dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
pembelajaran

Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran PKn pada pokok bahasan
penegakan HAM dan Implikasinya
dengan pembelajaran kontekstual model

pengajaran Learning Together yang
paling dominant adalah bekerja dengan
sesame anggota kelompok,
mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/
antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru
selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belajar
mengajar dengan menerapkan pengajaran
kontekstual model pengajaran Learning
Together dengan baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas guru yang muncul,
diantaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan
konsep, menjelaskan materi yang sulit,
memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya
jawab, dimana prosentase untuk aktivitas
di atas cukup besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil
seluruh pembahasan serta analisis yang
telah  dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pembelajaran kontekstual —model
pengajaran Learning Together dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
PKn.

2. Pembelajaran  kontekstual —model
pengajaran  Learning  Together
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (67,44%0, siklus
11 (79,01%), siklus III (90,70%).

3. Pembelajaran kontekstual model
pengajaran Learning Together dapat
menjadikan siswa merasa dirinya
mendapat perhatian dan kesempatan
untuk  menyampaikan  pendapat,
gagasan, ide dan pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri
maupun kelompok, serta mampu



mempertanggungjawabkan  segala
tugas individu maupun kelompok.

5. Penerapan pembelajaran kontekstual
model pengajaran Learning Together
mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.
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